
  

PENGEMBANGAN EKOWISATA OWA JAWA (Hylobates 

moloch) DI TAMAN NASIONAL GUNUNG HALIMUN SALAK 

ASSYIFA OLIVIA FATHONI 

PROGRAM STUDI EKOWISATA 

SEKOLAH VOKASI 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2025 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul Pengembangan 

Ekowisata Owa Jawa (Hylobates moloch) di Taman Nasional Gunung 

Halimun Salak adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2025 

 

Assyifa Olivia Fathoni 

J0302211009 

  



ABSTRAK 

ASSYIFA OLIVIA FATHONI. Pengembangan Ekowisata Owa Jawa 

(Hylobates moloch) di Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Dibimbing oleh 

HARNIOS ARIEF dan RINI UNTARI. 

Owa Jawa (Hylobates moloch) merupakan primata endemik Jawa terancam 

punah yang berhabitat di Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) 

tepatnya di Kampung Citalahab, menghadapi keterbatasan data perilaku dan 

pengetahuan masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perilaku, habitat, 

dan wilayah jelajah Owa Jawa, mengevaluasi pengetahuan konservasi masyarakat, 

serta merancang ekowisata berkelanjutan. Metode riset mencakup observasi 

lapangan tiga kelompok Owa Jawa (A, B, S) dengan scan sampling, ad libitum, 

Minimum Convex Polygon, dan analisis vegetasi, didukung survei kuesioner pada 

50 responden. Hasil menunjukkan aktivitas Owa Jawa didominasi istirahat dan 

makan, dengan preferensi pohon pakan serta pola wilayah jelajah tumpang tindih 

untuk perencanaan ekowisata. Pengetahuan masyarakat konservasi Owa Jawa 

tergolong sedang, memerlukan edukasi. Perancangan ekowisata berbasis 

pengamatan primata diharapkan meningkatkan kesadaran konservasi dan memberi 

manfaat berkelanjutan bagi masyarakat TNGHS, berpotensi direplikasi. 

Kata kunci : Ekowisata, Konservasi, Owa Jawa, Pengembangan, Taman Nasional 

Gunung Halimun Salak 

ABSTRACT 

ASSYIFA OLIVIA FATHONI. Development of Javan Gibbon (Hylobates 

moloch) Ecotourism in Halimun Salak National Park. Supervised by HARNIOS 

ARIEF and RINI UNTARI. 

The Javan Gibbon (Hylobates moloch), a critically endangered endemic 

primate of Java, inhabits Mount Halimun Salak National Park (TNGHS), 

specifically in Kampung Citalahab, faces limited behavioral data and community 

knowledge. This research aims to identify Javan Gibbon behavior, habitat, and 

home range, evaluate community conservation knowledge. Research methods 

included field observations of three Javan Gibbon groups (A, B, S) via scan 

sampling, ad libitum, Minimum Convex Polygon, and vegetation analysis, 

supported by a 50-respondent questionnaire survey. Results show Javan Gibbon 

activities are dominated by rest and feeding, with preferred food trees and 

overlapping home range patterns identified for ecotourism planning. Community 

knowledge regarding Javan Gibbon conservation is moderate, requiring further 

education. The designed primate observation-based ecotourism is expected to 

enhance conservation awareness and provide sustainable benefits for the TNGHS 

community, with replication potential. 

Keywords: Concervation, Development, Ecotourism, Javan Gibbon, Mount 

Halimun Salak National Park 

  



RINGKASAN 

ASSYIFA OLIVIA FATHONI. Pengembangan Ekowisata Owa Jawa (Hylobates 

moloch) di Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Development of Javan Gibbon 

(Hylobates moloch) Ecotourism in Halimun Salak National Park. Dibimbing oleh 

HARNIOS ARIEF dan RINI UNTARI. 

Owa Jawa (Hylobates moloch), primata endemik Pulau Jawa yang saat ini 

berstatus terancam punah berdasarkan klasifikasi IUCN, satwa ini memiliki peran 

krusial sebagai penyebar biji alami dalam ekosistem hutan hujan tropis. Kawasan 

Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS), khususnya Kampung Citalahab, 

adalah habitat vital bagi kelangsungan hidupnya. Potensi ekologis demikian 

mendasari pengembangan ekowisata berbasis konservasi, melalui pendekatan 

primate watching dan pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi perilaku dan habitat Owa Jawa, mengukur tingkat pengetahuan 

masyarakat, dan merancang program ekowisata berbasis konservasi spesies tersebut. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu observasi lapangan dan survei 

sosial. Tiga kelompok Owa Jawa (A, B, S) diobservasi menggunakan metode scan 

sampling, ad libitum, dan Minimum Convex Polygon (MCP). Analisis vegetasi 

dilakukan guna mengidentifikasi pohon pakan dan tidur. Survei pada 50 responden 

masyarakat Kampung Citalahab memakai kuesioner untuk mengukur tingkat 

pengetahuan. Hasil observasi menunjukkan aktivitas harian Owa Jawa didominasi 

istirahat dan makan. Analisis vegetasi menunjukkan Ficus, Liquidambar excelsa, 

serta Castanopsis sebagai pohon pakan dominan. Pemetaan wilayah jelajah 

mengungkapkan pola tumpang tindih, menjadi dasar perencanaan jalur ekowisata. 

Pengetahuan konservasi masyarakat tergolong sedang, menunjukan potensi 

peningkatan melalui edukasi ekowisata. 

Luaran penelitian berupa perancangan program ekowisata dalam tiga paket 

ekowisata (2 hari 1 malam, 3 hari 2 malam, dan 5 hari 4 malam). Produk lain 

mencakup video promosi berdurasi dua menit, pengembangan situs web edukatif, 

dan kreasi kain ecoprint. Seluruh media dirancang untuk memperkenalkan 

keunikan Owa Jawa dan mendorong peningkatan kesadaran konservasi di kalangan 

masyarakat serta wisatawan. Perencanaan paket ekowisata mempertimbangkan 

aspek ekologis, kultural, dan teknis, juga mengintegrasikan aktivitas edukatif 

seperti observasi satwa, workshop ecoprint, dan kuliner tradisional. 

Kata kunci : Ekowisata, Konservasi, Owa Jawa, Pengembangan, Taman Nasional 

Gunung Halimun Salak 
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